
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1  KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dituliskan pada 

bab sebelumnya mengenai “Pengembangan Media Interaktif Sumber Daya Alam 

Menggunakan Aplikasi Swishmax Yang Diintegrasikan Dengan PowerDirector” 

Di SMA Negeri 1 Boliyohuto Kelas XI IPS, maka disimpulkan bahwa 

penggunaan media interaktif pada materi sumber daya alam yang dikembangkan 

dalam bentuk aplikasi swishmax yang diintegrasikan dengan power director ini 

membuat siswa tertarik pada materi yang disampaikan oleh guru. Hal ini 

dibuktikan pada presentase minat siswa yang diukur oleh peneliti pada kelas 

ujicoba terbatas yaitu 86.4% dengan kategori sangat baik (SB). Sedangkan dalam 

ujicoba general hasil persentase minat siswa dengan kategori sangat baik (SB) 

adalah 77.8%. 

5.2 SARAN 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, respon siswa dalam hal ini minat siswa 

terhadap media interaktif sumber daya alam sangat baik. Akan tetapi penelitian ini 

hanya terfokus hingga tahap develop (pengembangan) sehingga peneliti 

menyarankan kepada mahasiswa agar dapat melakukan penelitian yang sama 

dengan metode yang berbeda dan materi yang berbeda pula. 
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